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BAB IV 

KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan  Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan hasil merger antara Bursa Efek 

Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES) pada tanggal 30 Nopember 

2007, dan BEI mulai aktif pada 01 Desember. Total emiten yang tercatat di 

BEI berjumlah 567 dan terdapat 3 emiten yang mencatatkan saham 

preferennya yakni CNTX (CNTB), MAMI (MAMIP) dan MYRX 

(MYRXP). 

 

4.2 Sejarah Singkat Perusahaan Sampel 

4.2.1 PT Darya-Varia Laboratoria Tbk 

Darya-Varia Laboratoria Tbk (DVLA) didirikan tanggal 30 April 

1976 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1976. Kantor 

pusat DVLA beralamat di South Quarter, Tower C, Lantai 18-19, Jalan 

R.A. Kartini Kaviliun 8, Jakarta 12430 – Indonesia dan pabrik berada di 

Bogor. Induk usaha Darya-Varia Laboratoria Tbk adalah Blue Sphere 

Singapore Pte Ltd (menguasai 92,13% saham DVLA), merupakan afiliasi 

dari United Laboratories Inc, perusahaan farmasi di Filipina. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

DVLA adalah bergerak dalam bidang manufaktur, perdagangan, jasa dan 

distribusi produk-produk farmasi, produk-produk kimia yang 

berhubungan dengan farmasi, dan perawatan kesehatan. Kegiatan utama 

DVLA adalah menjalankan usaha manufaktur, perdagangan dan jasa atas 

produk-produk farmasi. Merek-merek yang dimiliki oleh Darya-Varia, 

antara lain: Natur-E, Enervon-C, Decolgen, Neozep, Cetapain, 

Paracetamol Infuse, dan Prodiva. Pada tanggal 12 Oktober 1994, DVLA 

memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 

Penawaran Umum Perdana Saham DVLA (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 10.000.000 dengan nilai nominal Rp 1.000 per saham dengan 

harga penawaran Rp 6.200 per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 11 Nopember 1994. 

4.2.2 PT Indofarma (Persero) Tbk 

Indonesia Farma (Persero) Tbk disingkat Indofarma (Persero) Tbk 

(INAF) didirikan tanggal 02 Januari 1996 dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada tahun 1983. Kantor pusat dan pabrik INAF terletak di 

Jalan Indofarma No.1, Cibitung, Bekasi 17530 – Indonesia. Pada 

http://www.britama.com/index.php/tag/dvla/
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awalnya, INAF merupakan sebuah pabrik obat yang didirikan pada tahun 

1918 dengan nama pabrik Obat Manggarai. Pada tahun 1950, Pabrik Obat 

Manggarai ini diambil alih oleh Pemerintah Republik Indonesia dan 

dikelola oleh Departemen Kesehatan. Pada tahun 1979, nama pabrik obat 

ini diubah menjadi Pusat Produksi Farmasi Departemen Kesehatan. 

Kemudian, berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PP) 

No.20 tahun 1981, Pemerintah menetapkan Pusat Produksi Farmasi 

Departemen Kesehatan menjadi Perseroan Umum Indonesia Farma 

(Perum Indofarma). Selanjutnya pada tahun 1996, status badan hukum 

Perum Indofarma diubah menjadi Perusahaan (Persero). 

Pemegang saham pengendali Indofarma (Persero) Tbk adalah 

Pemerintah Republik Indonesia, dengan memiliki 1 Saham Preferen 

(Saham Seri A Dwiwarna) dan 80,66% di saham Seri B. Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INAF adalah 

melaksanakan dan menunjang kebijakan serta program Pemerintah di 

bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya, khususnya 

di bidang farmasi, diagnostik, alat kesehatan, serta industri produk 

makanan. Saat ini, Indofarma telah memproduksi sebanyak hampir 200 

jenis obat yang terdiri dari beberapa kategori produk, yaitu Obat Generik 

Berlogo (OGB), Over The Counter (OTC), obat generik bermerek, dan 

lain-lain. Pada tanggal 30 Maret 2001, INAF memperoleh pernyataan 

efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham INAF (IPO) kepada masyarakat sebanyak 596.875.000 Saham 

Seri B dengan nilai nominal Rp 100 per saham dengan harga penawaran 

Rp 250 per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 17 April 2001. 

4.2.3 PT Kimia Farma (Persero) Tbk  

Kimia Farma (Persero) Tbk (KAEF) didirikan tanggal 16 Agustus 

1971. Kantor pusat KAEF beralamat di Jalan Veteran No. 9, Jakarta 

10110 dan unit produksi berlokasi di Jakarta, Bandung, Semarang, 

Watudakon (Mojokerto), dan Tanjung Morawa – Medan. Kimia Farma 

mulai beroperasi secara komersial sejak tahun 1817 yang pada saat itu 

bergerak dalam bidang distribusi obat dan bahan baku obat. Pada tahun 

1958, pada saat Pemerintah Indonesia menasionalisasikan semua 

Perusahaan Belanda, status KAEF tersebut diubah menjadi beberapa 

Perusahaan Negara (PN). Pada tahun 1969, beberapa Perusahaan Negara 

(PN) tersebut diubah menjadi satu Perusahaan yaitu Perusahaan Negara 

Farmasi dan Alat Kesehatan Bhinneka Kimia Farma disingkat PN 

Farmasi Kimia Farma. Pada tahun 1971, berdasarkan Peraturan 

http://www.britama.com/index.php/tag/kaef/
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Pemerintah status Perusahaan Negara tersebut diubah menjadi Persero 

dengan nama PT Kimia Farma (Persero). 

Pemegang saham pengendali Kimia Farma (Persero) Tbk adalah 

Pemerintah Republik Indonesia, dengan memiliki 1 Saham Preferen 

(Saham Seri A Dwiwarna) dan 90,02% di saham Seri B. Berdasarkan 

Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan KAEF adalah 

menyediakan barang dan/atau jasa yang bermutu tinggi khususnya bidang 

industri kimia, farmasi, biologi, kesehatan, industri makanan/minuman 

dan apotik. Saat ini, Kimia Farma telah memproduksi sebanyak 361 jenis 

obat yang terdiri dari beberapa kategori produk, yaitu obat generik, 

produk kesehatan konsumen (Over The Counter (OTC), obat herbal dan 

komestik), produk etikal, antiretroviral, narkotika, kontrasepsi, dan bahan 

baku. Pada tanggal 14 Juni 2001, KAEF memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

KAEF (IPO) kepada masyarakat sebanyak 500.000.000 saham seri B 

dengan nilai nominal Rp 100 per saham dengan harga penawaran Rp 200 

per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tanggal 04 Juli 2001. 

4.2.4 PT Kalbe Farma Tbk 

Kalbe Farma Tbk (KLBF) didirikan tanggal 10 September 1966 dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1966. Kantor pusat 

Kalbe berdomisili di Gedung KALBE, Jalan Letnan Jendral Suprapto 

Kaviliun 4, Cempaka Putih, Jakarta 10510, sedangkan fasilitas pabriknya 

berlokasi di Kawasan Industri Delta Silicon, Jalan. M.H. Thamrin, Blok 

A3-1, Lippo Cikarang, Bekasi, Jawa Barat. Pemegang saham yang 

memiliki 5% atau lebih saham Kalbe Farma Tbk, antara lain: PT Gira 

Sole Prima (10.17%), PT Santa Seha Sanadi (9.71%), PT Diptanala 

Bahana (9.49%), PT Lucasta Murni Cemerlang (9.47%), PT Ladang Ira 

Panen (9.21%) dan PT Bina Arta Charisma (8.61%). Semua pemegang 

saham ini merupakan pemegang saham pengendali dan memiliki alamat 

yang sama yakni, di Jl. Let.Jend. Suprapto Kav. 4, Jakarta 10510. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

KLBF meliputi, antara lain usaha dalam bidang farmasi, perdagangan dan 

perwakilan. Saat ini, KLBF terutama bergerak dalam bidang 

pengembangan, pembuatan dan perdagangan sediaan farmasi, produk 

obat-obatan, nutrisi, suplemen, makanan dan minuman kesehatan hingga 

alat-alat kesehatan termasuk pelayanan kesehatan primer. Produk-produk 

unggulan yang dimiliki oleh Kalbe, diantaranya obat resep (Brainact, 

Cefspan, Mycoral, Cernevit, Cravit, Neuralgin, Broadced, Neurotam, 

http://www.britama.com/index.php/tag/klbf/


54 
 

 

Hemapo, dan CPG), produk kesehatan (Promag, Mixagrip, Extra Joss, 

Komix, Woods, Entrostop, Procold, Fatigon, Hydro Coco, dan Original 

Love Juice), produk nutrisi mulai dari bayi hingga usia senja, serta 

konsumen dengan kebutuhan khusus (Morinaga Chil Kid, Morinaga Chil 

School, Morinaga Chil Mil, Morinaga BMT, Prenagen, Milna, Diabetasol 

Zee, Fitbar, Entrasol, Nutrive Benecol dan Diva). Kalbe memiliki anak 

usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia, yakni Enseval Putera 

Megatrading Tbk (EPMT). Pada tahun 1991, KLBF memperoleh 

pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum 

Perdana Saham (IPO) KLBF kepada masyarakat sebanyak 10.000.000 

dengan nilai nominal Rp 1.000 per saham dengan harga penawaran Rp 

7.800 per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 30 Juli 1991. 

4.2.5 PT Merck Tbk 

Merck Sharp Dohme Pharma Tbk (dahulu PT Schering-Plough 

Indonesia Tbk) (SCPI) didirikan dengan nama PT Essex Indonesia pada 

07 Maret 1972 dan mulai beroperasi secara komersial pada bulan Januari 

1975. Kantor pusat SCPI berlokasi di Wisma BNI 46, Lt. 27 Jalan Jendral 

Sudirman Kaviliun 1, Jakarta 10220 dan pabrik berlokasi di Pandaan, 

Jawa Timur. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham 

Merck Sharp Dohme Pharma Tbk adalah Merck Sharp & Dohme Corp 

(Sebelumnya Schering-Plough International Inc., USA), dengan 

persentase kepemilikan sebesar 98,41%. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

SCPI meliputi: pembuatan, pengemasan, pengembangan dan memasarkan 

produk farmasi untuk manusia dan hewan, produk kebersihan, kosmetik, 

keperluan rumah tangga dan sejenisnya; Distributor utama atas alat-alat 

kesehatan; Mengimpor bahan baku, barang jadi dan alat-alat kesehatan 

terkait; Menyediakan pemberian jasa konsultasi bisnis dan manajemen. 

Merck memiliki unit usaha Primary Care (menjual produk perawatan 

kulit, obat antibiotik, alergi, kardiovaskuler) dan Specialty Care (menjual 

produk hepatologi dan onkologi dan produk untuk mengatasi 

ketergantungan opiat) serta Organon BioScience (OBS) (menjual produk 

kesehatan wanita, anestesi dan produk fertilitas). Pada tanggal 4 

November 2009, Schering-Plough Corporation melakukan penggabungan 

usaha dengan Merck & Co., Inc. Efektif pada tanggal tersebut, SCPI 

menjadi tergabung dalam kelompok usaha Merck. Pada tanggal 18 April 

1990, SCPI memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SCPI (IPO) kepada 

http://www.britama.com/index.php/2012/11/sejarah-dan-profil-singkat-epmt/
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masyarakat sebanyak 3.600.000 dengan nilai nominal Rp 1.000 per 

saham dengan harga penawaran Rp 12.750 per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 08 Juni 

1990. 

4.2.6 PT Pyridam Farma Tbk 

Pyridam Farma Tbk (PYFA) didirikan dengan nama PT Pyridam pada 

tanggal 27 Nopember 1977 dan memulai kegiatan usaha komersialnya 

pada tahun 1977. Kantor pusat PYFA terletak di Ruko Villa Kebon Jeruk 

Blok F3, Jalan. Raya Kebon Jeruk, Jakarta 11530 dan pabrik berlokasi di 

Desa Cibodas, Pacet, Cianjur, Jawa Barat. Pemegang saham yang 

memiliki 5% atau lebih saham Pyridam Farma Tbk, antara lain: PT 

Pyridam Internasional (53,85%), Sarkri Kosasih, IR (11,54%) dan Rani 

Tjandra (11,54%). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

PYFA meliputi industri obat-obatan, plastik, alat-alat kesehatan, dan 

industri kimia lainnya, serta melakukan perdagangan, termasuk impor, 

ekspor dan antar pulau, dan bertindak selaku agen, grosir, distributor dan 

penyalur dari segala macam barang. Kegiatan usaha Pyridam Farma 

meliputi produksi dan pengembangan obat-obatan (farmasi) serta 

perdagangan alat-alat kesehatan. Pada tanggal 27 September 2001, PYFA 

memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 

Penawaran Umum Perdana Saham PYFA (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 120.000.000 dengan nilai nominal Rp 100 per saham dengan 

harga penawaran Rp 105 per saham dan disertai Waran Seri I sebanyak 

60.000.000. Saham dan Waran Seri I tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 16 Oktober 2001. 

4.2.7 PT Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk 

Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk (Sido Muncul) (SIDO) 

didirikan tanggal 18 Maret 1975. Kantor pusat SIDO beralamat di 

Gedung Menara Suara Merdeka Lt. 16, Jalan. Pandanaran No. 30 

Semarang 50134 – Indonesia, dan pabrik berlokasi di Jalan Soekarno 

Hatta Km 28, Kecamatan Bergas, Klepu, Semarang. Pemegang saham 

yang memiliki 5% atau lebih saham Industri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk, antara lain: Desy Sulistio Hidayat, dengan kepemilikan 

sebesar (40,50%), Irwan Hidayat (8,10%), Sofyan Hidayat (8,10%), 

Johan Hidayat (8,10%), Sandra Linata Hidajat (8,10%) dan David 

Hidayat (8,10%). Semua pemegang saham ini merupakan pemegang 

saham pengendali. 

http://www.britama.com/index.php/tag/pyfa/
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

SIDO antara lain menjalankan usaha dalam bidang industri jamu yang 

meliputi industri obat-obatan (farmasi), jamu, kosmetika, minuman dan 

makanan yang berkaitan dengan kesehatan, perdagangan, pengangkutan 

darat dan jasa. Kegiatan utama Sido Muncul adalah produksi dan 

distribusi jamu herbal, minuman energi, minuman dan permen serta 

minuman kesehatan (dengan merek utama Sidomuncul, Tolak Angin dan 

Kuku Bima). Pada tanggal 10 Desember 2013, SIDO memperoleh 

pernyataan efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SIDO (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 1.500.000.000 dengan nilai nominal Rp 100 per 

saham dengan harga penawaran Rp 580 per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 18 

Desember 2013 

4.2.8 PT Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk 

Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk (SQBB atau SQBI (saham 

preferen)) didirikan tanggal 08 Juli 1970 dengan nama PT Squibb 

Indonesia dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1972. Kantor 

pusat SQBB atau SQBI terletak di Wisma Tamara, Lt. 10, Jalan Jenderal 

Sudirman Kaviliun 24, Jakarta 12920 sedangkan pabrik berlokasi di Jalan 

Raya Bogor Km. 38, Cilangkap Depok – 16958. Pemegang saham yang 

memiliki 5% atau lebih saham Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk 

adalah Taisho Pharmaceutical Co. Ltd. (90,51% saham biasa) dan Taisho 

Pharmaceutical Co. Ltd. (7,46% saham preferen). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

SQBB atau SQBI adalah mengembangkan, mendaftarkan, memproses, 

memproduksi dan menjual produk kimia, farmasi dan kesehatan. Saat ini, 

kegiatan utama Taisho adalah adalah bergerak di bidang farmasi yaitu 

pabrikan obat-obatan Over-the-Counter (“OTC”) (merek Counterpain dan 

Tempra) dan Etikal (merek Kenacort, Dramamine, Kenalog, Myco-Z 

ointment, dan Mycostatin). Pada tahun 1983, SQBI memperoleh 

pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum 

Perdana Saham SQBI (IPO) kepada masyarakat sebanyak 972.000 

dengan nilai nominal Rp 1.000 per saham dengan harga penawaran Rp 

1.050 per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 29 Maret 1983. 

http://www.britama.com/index.php/2013/12/ipo-saham-pt-industri-jamu-dan-farmasi-sido-muncul/
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